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KAJIAN SENIN SIANG BA’DA ZHUHUR 

TAFSIR AL-QURAN 
MASJID KHA DAHLAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

 
Berjihad Memerangi ‘Ujub: 

“Tumbuhkan Amal, Petiklah Ridha Ilahi” 
 

Tafsir QS At-Taubah/9: 25 

Persoalan ‘ujub, hingga saat ini tetap menjadi perhatian para ulama 
untuk memerbincangkannya. Utamanya dalam perspekstif akhlak dan tasawuf, 
di samping ada juga yang membicarakannya dalam perspektif aqidah. 

Allah berfirman: 

كُمُْ لقََدْ  مَْْةْ كَثِيَْْمَوَاطِنَْْفِْْالَلُّْْنصََََ ْ ْوَيَو  جَبتَ كُمْ  إذِْ ْحُنيَ  ع 
َ
ْأ

تكُُمْ  َ نِْْفلَمَْ ْكَثْ  ْْشَي ئاًْعَن كُمْ ْتُغ  ْبمَِاْالأر ضُْْعَليَ كُمُْ وضََاقتَ 
ْ برِِينَْْوَلََّ تمُْ ْثُمَْْرحَُبَت   ْمُد 

Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu 
kalian ‘ujub karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang banyak itu 
tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah 
terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. 
(QS At-Taubah/9: 25) 

‘Ujub adalah penyakit yang berbahaya yang dapat merusak hidup 
seseorang. Ujub adalah sifat yang dapat mengalihkan seseorang dari bersyukur 
kepada Allah, kepada bersyukur atas dirinya sendiri. Dari memuji Allah a 
kepada memuji diri sendiri. Dari rendah diri di hadapan Allah kepada 
takabbur dengan amal yang sudah dilakukan. Dari menghormati dan 
menghargai orang lain kepada menghina dan merendahkan orang lain. Orang 
yang terkena penyakit ‘ujub (berbangga diri), akan menganggap dirinya sudah 
berbuat lebih dan menisbatkan keberhasilan beramalnya itu kepada diri 
sendiri, sehingga lupa kepada Yang Telah Memberinya nikmat, yaitu Allah 
‘Azza wa Jalla. 

Ingat! Sesungguhnya Iblis selalu berusaha menjauhkan anak cucu 
Adam dari amalan shalih dan menjerumuskan mereka dalam beragam 
kemaksiatan, tidak lain agar anak cucu Adam bisa menemaninya di neraka 
Jahanam abadi salama-lamanya. 
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Jika Iblis tidak berhasil melakukannya pada sebagian anak cucu Adam 
dan melihat mereka samangat beribadah dan jauh dari kemaksiatan maka Iblis 
tidak putus asa…ia tetap terus berusaha agar para pelaku amal shalih tersebut 
tetap bisa menemaninya di neraka?. 

Iblis memiliki dua senjata yang sangat ampuh untuk menjerat mereka 
yang rajin beribadah, senjata riyâ' dan senjata ‘ujub. Iblis selalu menyerang 
mereka dengan dua senjata ini, dan ia tidak peduli apakah ia berhasil menjerat 
mereka dengan dua senjata ini atau salah satunya. 

Maka sungguh binasa orang yang terjerat dua senjata ini…ia beramal 
dalam keadaan riyâ' sehingga amalannya tidak diterima oleh Allah, dan pada 
waktu yang sama iapun ‘ujub dan ta'jub dengan amalan shalihnya yang pada 
hakekatnya tidak diterima oleh Allah. Ia bangga dengan sesuatu yang semu dan 
fatamorgana. 

Ada orang yang selamat dari senjata riyâ' akan tetapi terkena tembakan 
senjata ‘ujub, sehingga gugurlah pula amalannya. 

Sungguh dua senjata Iblis yang sangat berbahaya, senjata yang hanya 
ditodongkan kepada orang-orang yang rajin beribadah, orang-orang yang 
rajin, puasa, sedekah, dan shalat. 

Karenanya para pelaku kriminal, kejahatan, dan kemaksiatan tidak 
kawatir dengan dua senjata ini. Justru orang-orang yang shalihlah yang 
dikhawatirkan terjangkiti penyakit riyâ' dan ‘ujub. 

Ibnul Mubârak rahimahullâh berkata : 

 الْعُجْبِ مِنَ شَرًّا شَيْئًا الْمُصَلِينَ فِي أَعْلَمُ وَلَا

“Aku tidak mengetahui pada orang-orang yang shalat perkara yang lebih 
buruk daripada ‘ujub” (Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam Syu'abul Īmân, 
juz X,  hal. 514,  hadits no. 7910). 

Bahaya ‘Ujub 

Sebagaimana riyâ' merupakan syirik kecil, demikian pula ‘ujub 
merupakan syirik kecil. Riyâ' merupakan syirik dari sisi orang yang beramal 
shalih menyertakan orang lain bersama Allah dalam mencari ganjaran (berupa 
pujian dan sanjungan), adapun ‘ujub merupakan kesyirikan dari sisi orang 
yang beramal shalih menyertakan dirinya sendiri bersama Allah dalam 
keberhasilannya beramal shalih. Seakan-akan bukan hanya Allah semata yang 
menjadikannya berhasil beramal shalih, akan tetapi ia juga turut andil dalam 
keberhasilannya beramal shalih (lihat penjelasan Ibnu Taimiyyah dalam 
Majmû’ al-Fatâwa, juz X, hal. 277). 
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Karenanya ‘ujub merupakan penyakit hati yang sangat berbahaya. 
Rasulullah shallallâhu 'alaihi wa sallam telah mengingatkan akan bahaya 
tersebut dalam sabdanya: 

ْْثلََاثُْ:  لِكََت  جَابُْْمُتَبعَْ ْوَهَوًىْمُطَاعْ ْشُحّْ:ْْمُه  سِهِْْال مَر ءِْْوَإع   بنِفَ 

“Tiga perkara yang membinasakan, rasa pelit yang ditaati, hawa nafsu yang 
diikui dan ‘ujubnya seseorang terhadap dirinya sendiri” (Hadits Riwayatat-
Thabrâni dari Ans bin Malik radhiyallâhu ‘anhu, dalam Al-Mu’jam  al-
Awshath, juz V, hal. 328, hadits no. 5452 dan dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani dalam As-Silsilah as-Shahîhah, juz IV, hal. 301, hadits no. 1802) 

Demikian pula sabda beliau : 

نوُاْلمَْ ْلوَْ  نَْْتكَُو  نبِوُ  بَُْْهُوَْْمَاْعَليَ كُمْ ْخَشِي تُْْتذُ  ك 
َ
ْذَلكَِْْمِنْ ْأ

بَْ بَْْال عُج   ال عُج 

“Jika kalian tidak berdosa maka aku takut kalian ditimpa dengan perkara yang 
lebih besar darinya (yaitu) ‘ujub ! ‘ujub !” (Hadits RiwayatAl-Baihaqi dari Anas 
bin Malik radhiyallâhu ‘anhu, dalam Syu'abul Iman, juz IX, hal. 399, hadits no. 
6868; hadits ini dinyatakan oleh Al-Munâwi bahwasanya isnadnya jayyid 
(baik) dalam At-Taisîr bi Syarh al-Jâmi’ ash-Shaghîr, juz II, hal. 606; dan 
dihasankan oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam As-Silsilah 
ash-Shahîhah, juz II, hal. 157, hadits no. 658) 

Al-Munâwi berkata : 

ِْْفِْْزِيَادَةًْ كَرَرهَُْ ذِي رِ،ْفِْْوَمُباَلغََةًْْالَتّن فِي  نَْ وذََلكَِْْالَتّح 
َ
ْال عَاصِْْلِأ

تََفُِْ صِهِْْيَع  بَةُْْلَُْْفَيُ جَْْبنِقَ  رُو رْ ْوَال مُع جَبُْ الَتّو  بَتُهُْْبعَِمَلِهِْْمَغ  ْفَتوَ 
 بعَِي دَةْ 

“Rasulullah shallallâhu 'alaihi wa sallam mengulangi-ngulanginya (*’ujub!, 
‘ujub) sebagai tambahan (penekanan) untuk menjauhkan (*umatnya) dan 
sikap berlebih-lebihan dalam mengingatkan (*umatnya). Hal ini dikarenakan 
pelaku maksiat mengakui kekurangannya maka masih diharapkan ia akan 
bertaubat, adapun orang yang ‘ujub maka ia terpedaya dengan amalannya, 
maka jauh/sulit baginya untuk bertaubat” (At-Taisîr bi Syarh Al-Jâmi' ash-
Shaghîr, juz II, hal. 606) 



4 

Ibnu Mas'ud radhiyallâhu 'anhu berkata : 

ِْْفِْْال هَلَاكُْ بُْْال قُنوُ طُْْاث نيَ   وَال عُج 

“Kebinasaan pada dua perkara, putus asa dan ‘ujub” (Al-Munâwi, At-Taisîr bi 
Syarh al-Jâmi’ ash-Shaghîr, juz II, hal. 606,) 

Al-Munâwi berkata, “Ibnu Mas'uud mengumpulkan dua perkara ini 
karena orang yang putus asa tidak akan mencari kebahagiaan karena dia 
sudah putus asa, dan demikian juga orang yang ‘ujub tidak akan mencari-cari 
kebahagiaan karena dia menyangka bahwa ia telah meraihnya” (At-Taisîr bi 
Syarh Al-Jâmi' ash-Shaghîr, juz II, hal. 606) 

Dikatakan kepada ‘Aisyah radhiyallâhu ‘anhâ  مُسِيْأً الرَّجُلُ يَكُوْنُ مَتَى  (Kapan 

seseorang dikatakan buruk)?, maka beliau berkata, مُحْسِنٌ أَنَّهُ ظَنَ إِذَا   (Jika ia 
menyangka bahwa ia adalah orang baik)” (At-Taisîr bi Syarh Al-Jâmi' ash-
Shaghîr, juz II, hal. 606) 

Ada seseorang melihat kepada Bisyr Al-Hâfi yang dalam keadaan lama 
dan indah ibadahnya. maka Bisyr berkata kepadanya : 

ي تَْْمَاْيَغُرَنكََْْلَْ
َ
َْْآلَفَْْتَعَبدََْْإبِ لِي سَْْفإَِنَْْمِنِّْْرَأ ْإلَِْْصَارَْْثُمَْْسِنِي 

 إِلََّ هِْْصَارَْْمَا

“Janganlah engkau terpedaya dengan apa yang kau lihat dariku, sesungguhnya 
Iblis beribadah kepada Allah ribuan tahun kemudian dia menjadi kafir kepada 
Allah” (At-Taisîr bi Syarh Al-Jâmi' ash-Shaghîr, juz II, hal.606) 

Tanda-tanda Terjangkiti ‘ujub 

Al-Munâwi Asy-Syafi’i menyebutkan bahwasanya diantara tanda-tanda 
orang yang ‘ujub adalah: 

Pertama: Dia merasa heran jika doanya tidak dikabulkan oleh Allah 
(*Dia merasa bahwa ketakwaannya dan amalannya mengharuskan doanya 
dikabulkan oleh Allah, yang hal ini menunjukkan ‘ujubnya dengan amalan 
shalihnya. Karenanya tatkala doanya tidak dikabulkan maka iapun heran) 

Kedua: Dia merasa heran jika orang yang menyakitinya dalam keadaan 
istiqomah 

Ketiga: Jika orang yang mengganggunya ditimpa dengan musibah maka 
dia merasa bahwa itu merupakan karomahnya, lalu ia berkata, “Tidakkah 
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kalian melihat apa yang telah Allah timpakan kepadanya”, atau ia berkata, 
“Kalian akan melihat apa yang akan Allah timpakan kepadanya” 

Al-Munâwi menimpali dengan perkataannya, “Orang dungu (*yang 
‘ujub) ini tidak tahu bahwasanya sebagian orang-orang kafir memukul 
sebagian para nabi lalu mereka diberi kenikmatan hidup di dunia, dan bisa jadi 
mereka kemudian masuk islam lalu akhir kehidupan mereka adalah 
kebahagiaan. Maka orang yang ‘ujub ini seakan-akan merasa dirinya lebih 
baik dari pada para nabi. (At-Taisîr bi Syarh Al-Jâmi' ash-Shaghîr , juz II, hal. 
606) 

Mengobati Penyakit ‘ujub 

Allah telah menegur sebagian sahabat yang tertimpa penyakit ‘ujub 
dalam perang Hunain.  

Allah berfirman : 

كُمُْ لقََدْ  مَْْكَثِيَةْ ْمَوَاطِنَْْفِْْالَلُّْْنصََََ ْ ْوَيَو  جَبتَ كُمْ  إذِْ ْحُنيَ  ع 
َ
ْأ

تكُُمْ  َ نِْْفلَمَْ ْكَثْ  ْْشَي ئاًْعَن كُمْ ْتُغ  ْبمَِاْالأر ضُْْمُْعَليَ كُْ وضََاقتَ 
ْ برِِينَْْوَلََّ تمُْ ْثُمَْْرحَُبَت   ْمُد 

Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu 
kalian ‘ujub karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang banyak itu 
tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah 
terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. 
(QS At-Taubah/9: 25) 

Ibnu Hajar berkata: “Yunus bin Bukair meriwayatkan dalam “Ziyâdât 
al-Maghâzi” dari Ar-Rabî' bin Anas ia berkata, 

مْرجَُل قاَلَْ ْ ْيوَ  لبَْلنَْ :ْْحُنيَ  مْنُغ  وَ  ْْذَلكَِْ فشََقَْ,ْْقلَِةْمِنْ ْالَّ  ْالَنّبِيْْعَََ
ْْوسََلمََْْعَليَ هِْْالَلّْْصَلَّْ  .. ال هَزِيمَة فكَََنتَ 

“Tatkala perang Hunain seseorang berkata : “Kita tidak akan kalah hari ini 
karena sedikitnya pasukan (*karena jumlah pasukan kaum muslimin banyak)”, 
maka hal inipun memberatkan Nabi shallallâhu 'alaihi wa sallam. Maka 
terjadilah kekalahan” (Fathul Bâri, jux VIII, hal. 27) 
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Ibnu Qayim al-Jauziyyah rahimahullâh berkata, “Dengan hikmah Allah 
maka pada awalnya Allah menjadikan kaum muslimin merasakan pahitnya 
kekalahan padahal jumlah pasukan mereka banyak dengan persiapan tempur 
yang kuat. Hal ini agar Allah menundukkan kepala-kepala yang ditinggikan 
tatkala peristiwa Fathu Makkah, yang kepala-kepala tersebut tidak masuk 
dalam kota Mekah sebagaimana sikap Nabi shallalahu 'alaihi wa sallam yang 
dalam kondisi menundukkan kepalanya dan merendahkan tubuhnya di atas 
kudanya, bahkan sampai-sampai dagu beliau hampir mengenai pelana beliau, 
semua itu karena tawadhu' kepada Allah dan tunduk kepada keagunganNya 
dan rendah kepada keperkasaan Allah … 

Dan agar Allah menjelaskan kepada orang yang telah berkata, “Kita 
tidak akan kalah karena jumlah yang sedikit” bahwasanya kemenangan 
hanyalah dari Allah, dan Allah menolong siapa yang menolong-Nya, maka 
tidak ada yang bisa mengalahkannya, dan barangsiapa yang dihinakan oleh 
Allah maka tidak ada yang bisa menolongnya. Dan Allahlah yang telah 
memberikan kemenangan kepada RasulNya dan agamaNya dan bukan jumlah 
kalian yang banyak yang membuat kalian ‘ujub. Sesungguhnya banyaknya 
pasukan kalian tidak memberi manfaat sama sekali, bahkan kalianpun lari ke 
belakang dengan bercerai berai.” (Zâdul Ma’âd, juz III, hal. 477) 

Setelah hilang sifat ‘ujub dari hati-hati mereka dan mereka sadar 
bahwasanya kemenangan mereka semata-mata karunia dari Allah dan tidak 
ada andil sama sekali dari mereka, maka Allahpun memberikan pertolongan 
kepada mereka dengan menurunkan ketenangan pada mereka dan pasukan 
malaikat yang tidak dilihat oleh mereka. 

Padahal ‘ujub yang menimpa para sahabat bukanlah ‘ujub terhadap 
amal shalih, akan tetapi ‘ujub terhadap jumlah pasukan yang banyak yang 
mereka andalkan untuk mengalahkan musuh-musuh Islam. 

Untuk mengobati penyakit ‘ujub maka silahkan membaca kembali 
artikel ini (Kenapa Mesti ‘ujub?) 

Di antara perkara-perkara lain yang membantu kita menolak penyakit 
‘ujub adalah : 

Pertama: Menyadari bahwasanya mampunya kita beramal shalih adalah 
semata-mata kemudahan dan karunia dari Allah. 

Allah berfirman : 

لُْْوَلوَ ل َتُهُْْعَليَ كُمْ ْالَلِّْْفَض  حَدْ ْمِنْ ْمِن كُمْ ْزَكَْْمَاْوَرحَْ 
َ
بدًَاْأ

َ
ْأ

ْْالَلَّْْوَلكَِنَْ  يشََاءُْْمَنْ ْيزَُكِي

https://firanda.com/index.php/artikel/34-penyakit-hati/105-kenapa-mesti-ujub
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“Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan 
siapa yang dikehendaki-Nya.”(QS An-Nûr/24: 21) 

Allah menceritakan tentang kaum mukminin yang masuk ke dalam 
surga, di mana mereka mengakui bahwasanya hidayah mereka semata-mata 
dari Allah. 

ناَ  وَقاَلوُاْالأن هَارُْْتََ تِهِمُْْمِنْ ْتََ رِيْغِلّْْمِنْ ْصُدُورهِِمْ  فِْْمَاْوَنزََع 

دُْ مَ  ِْْالْ  يْلِلَّ تدَِيَْْكُنَاْوَمَاْلهَِذَاْهَدَاناَْالََِّ نْ ْلوَ ل لِنّهَ 
َ
 الَلُّْْهَدَاناَْأ

Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka; 
mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: “Segala puji 
bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini. dan Kami sekali-kali 
tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi Kami petunjuk”. (QS 
Al-A'râf/7: 43) 

Dari Al-Barâ' bin 'Āzib radhiyallâhu 'anhu berkata: 

ابَْْيَن قُلُْْوسََلمََْْعَليَ هِْْاللُْْصَلَّْْالَنّبِّْ كََنَْ مَْْالتََّ نَ دَقِْ يوَ  ْحَتَّْْالْ 
مَرَْ نُهُْْاغ  وْ ْبَط 

َ
بََْْأ نُهُْْاغ  لُْْبَط  ناَْمَاْاللُْْلوَ لَْْوَاللِْ : يَقُو  تدََي  ْوَلَْْاه 

ناَ  صَليَ نَا وَلَْْتصََدَق 

“Nabi shallallâhu 'alaihi wa sallam mengangkat tanah tatkala peristiwa 
penggalian khondak hingga perut beliau tertutup/terkotori tanah, seraya 
berkata: “Demi Allah, kalau bukan karena Allah tidaklah kami mendapatkan 
hidayah, dan tidak juga kami bersedekah dan shalat.” (Hadits RiwayatAl-
Bukhari dari Al-Barrâ radhiyallâhu ‘anhu, Shahîh al-Bukhâriy, juz V, hal. 140, 
hadits no. 4104) 

Kedua: Banyak ibadah yang agung yang disyari'atkan untuk diakhiri 
dengan istighfar, hal ini agar para pelaku ibadah-ibadah tersebut tidak merasa 
‘ujub dengan ibadah-ibadah yang telah mereka lakukan, akan tetapi tetap 
merasa dan sadar bahwa ibadah yang mereka lakukan tetap ada 
kekurangannya. 

Di antara ibadah-ibadah agung tersebut adalah : 

Pertama: Shalat lima waktu.  
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Dari Tsaubaan radhiyallâhu 'anhu, ia berkata: 

لُْْكََنَْ فَرَْْصَلَاتهِِْْمِنْ ْان صَََفَْْإِذَاْوسََلمََْْعَليَ هِْْاللُْْصَلَّْْاللِْْرسَُو  تغَ  ْاس 
 ثلََاثاً

“Rasulullah shallallâhu 'alaihi wa sallam jika selesai dari shalatnya maka beliau 
beristighfar tiga kali” (Hadits Riwayat Muslim dari Tsauban radhiyallâhu 
‘anhu, Shahîh Muslim, juz II, hal. 94, hadits no. 1362) 

Jika Nabi shallallâhu 'alaihi wa sallam yang shalatnya begitu khusyuu' 
namun setelah selesai shalat tetap beristighfar, maka bagaimana dengan kita??. 

Al-Alûsiy rahimahullâh berkata : 

“Kemungkinan istighfarnya Nabi shallallâhu 'alaihi wa sallam karena 
ma'rifah (ilmu) beliau tentang keagungan dan kemuliaan Allah, maka 
meskipun ibadah beliau lebih mulia dari pada ibadahnya para ahli ibadah 
namun beliau memandangnya rendah dan tidak layak dengan kemuliaan dan 
keagungan Allah tersebut yang jauh di luar jangkauan pikiran seseorang. Maka 
Nabipun malu dan bersegera untuk beristighfar. Dan telah valid bahwasanya 
Nabi shallallâhu 'alaihi wa sallam beristighfar lebih dari 70 kali dalam sehari 
semalam. 

Dan untuk memberi isyarat akan kurangnya seorang yang beribadah 
untuk bisa melakukan ibadah yang layak dengan kemuliaan Allah meskipun ia 
telah berusaha semaksimal mungkin maka disyari'atkanlah istighfar setelah 
banyak ketaatan-ketaatan” (Rûhul Ma'âni, juz XXX, hal. 259) 

Kedua: Shalat malam/tahajjud yang merupakan ibadah yang sangat 
mulia dan merupakan kebiasaannya kaum shalihin. 

Allah menyebutkan bahwasanya diantara sifat-sifat kaum mukminin 
yang dijanjikan surga bagi mereka adalah beristighfar setelah shalat malam. 

Allah berfirman: 

ؤُنبَِيئُكُمْ ْقلُ ْ
َ
ْ ْأ ي 

ينَْ ذَلِكُمْ ْمِنْ ْبَِِ ْْرَبِيهِمْ ْعِن دَْْاتَقَو اْللََِِّ ْتََ رِيْجَنَات 
ينَْْالأن هَارُْ تََ تِهَاْمِنْ  ز وَاجْ ْفِيهَاْخَالِِِ

َ
وَانْ ْمُطَهَرَةْ ْوَأ ْالَلِّْ مِنَْْوَرضِ 

٥١ْ)ْباِل عِباَدِْْبصَِيْ ْوَالَلُّْ ينَْ( فِرْ ْآمَنَاْإِنَناَْرَبَناَ يَقُولوُنَْْالََِّ ْلَنّاَْفاَغ 
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 وَال قَانتِيَِْْقِيَْوَالصَادِْْالصَابرِِينَْ(٥١)ْالَنّارِْ عَذَابَْْوَقنِاَْذُنوُبَناَ

فِرِينَْْوَال مُن فِقِيَْ تغَ  حَارِْْوَال مُس   )٥١)ْباِلأس 

Katakanlah: “Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang 
demikian itu?”. untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi 
Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka 
kekal di dalamnya. dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta 
keridhaan Allah. dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. (yaitu) 
orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami telah beriman, 
Maka ampunilah segala dosa Kami dan peliharalah Kami dari siksa neraka, 
(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu 
sahur.” (QS Āli ‘Imrân/3: 15-17) 

Lihatlah…mereka adalah orang-orang yang memenuhi siang hari 
mereka dengan ibadah, dengan sabar, senantiasa taat, sedekah, dan berbagai 
macam ketaatan…dan di malam hari mereka shalat malam hingga menjelang 
subuh…dan mereka menutup ibadah siang dan malam mereka dengan 
istighfar. 

As-Syaikh As-Sa'di rahimahullâh, dalam kitab tafsirnya berkata : 

مَِي دَةِْْصِفَاتهِِمْ ْبَيََْ لمََا ْيرون لْوأنهمْلأنفسهمْاحتقارهَمْذَكَرَْْالْ 
نَْْبلْمقامًا،ْولْحالًْْ،لأنفسهم نبِِيْأنفسَهمْيرََو  ْمُقَصَِين مُذ 

ْقالْالسحر،ْوهيْالإجابةْأوقاتْويتوقعونْربهم،ْفيستغفرون
 ربهمْيستغفرونْجلسواْثمْالسحر،ْإلْالصلاةْمدوا :الْسن

“Tatkala Allah menjelaskan sifat-sifat mereka (*yaitu kaum muttaqiin yang 
dijanjikan surga oleh Allah), maka Allah menyebutkan bagaimana mereka 
memandang hina diri mereka, dan mereka tidak memandang bahwasanya 
mereka memiliki kedudukan, bahkan mereka memandang bahwasanya mereka 
adalah orang-orang yang berdosa, yang banyak kekurangan, maka merekapun 
beristighfar kepada Rab mereka, serta mereka memilih waktu-waktu yang 
mustajab (*untuk beristighfar) yaitu waktu sahur. Al-Hasan Al-Bashri berkata : 
Mereka memanjangkan shalat (*malam/tahajjud) hingga waktu sahur lalu 
mereka duduk beristghfar kepada Allah.” (Taisîr al-Karîm ar-Rahmân, hal. 
124) 

Ketiga: Ibadah haji.  
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Allah berfirman : 

فِيضُواْثُمَْ
َ
فاَضَْْحَي ثُْْمِنْ ْأ

َ
فِرُواْالَنّاسُْْأ تغَ  ْغَفُورْ ْالَلَّْْإنَِْْالَلَّْْوَاس 

 ْرحَِيمْ 

“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
('Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS Al-Baqarah/3: 199) 

Lihatlah…inti dari ibadah haji adalah wuquf di padang arofah 
sebagaimana sabda Nabi ُّعَرَّفَةُ الْحَج (Haji adalah Arofah). Dan di padang 
arofahlah para jama'ah haji berdoa dan memohon kepada Allah dengan 
menampakkan seluruh kehinaan dan perendahan. Dan sangatlah jelas jika 
wuquf di padang arofah merupakan ibadah yang sangat agung, bahkan Allah 
menjanjikan ampunanNya bagi orang-orang yang wuquf di padang Arofah. 
Akan tetapi setelah wuquf di padang Arafah Allah memerintahkan para 
jama'ah haji untuk beristighfar kepada Allah. 

Keempat: Istighfar Nabi shallallâhu 'alaihi wa sallam setelah beliau 
menyempurnakan dakwah yang beliau bangun selama 23 tahun dan berhasil 
memperoleh kemenangan dan menyebabkan berbondong-bondongnya 
manusia masuk Islam. 

Ibnu Abbaas radhiyallâhu 'anhumâ berkata : 

خِلنُِّْْعُمَرُْ كََنَْ ياَخِْْمَعَْْيدُ  ش 
َ
رْ ْأ

نَْْبدَ 
َ
سِهِْْفِْ وجََدَْْبَع ضَهُمْ ْفكََأ ْنَف 

خِلُْْلمَِْ:ْْفَقَالَْ ب ناَءْ ْوَلَنّاَْمَعَناَْهَذَاْتدُ 
َ
ْقَدْ ْمَنْ ْإِنهَُْ:ْْعُمَرُْْفَقَالَْْمِث لهُُ؟ أ

، تمُ  مْ  ذَاتَْْفدََعََهُْْعَلِم  د خَلهَُْْيوَ 
َ
نهَُْْرُئِي تُْْفَمَاْمَعَهُمْ ْفأَ

َ
مَئذِْ ْدَعََنِْْأ  يوَ 

،ْإِلَْ يَهُم  ْْقاَلَْْلِيُِ نَْْمَا: لوُ  لِْْفِْْتَقُو  ُْْجَاءَْْإِذَا : تَعَالَْْاللِْْقوَ  ْاللِْْنصََ 
ضُهُمْ ْفَقَالَْْوَال فَت حُ؟ مَرَناَْبَع 

َ
 أ

نْ 
َ
فِرَهُْْاللَْْنََ مَدَْْأ تغَ  ناَْإِذَاْوَنسَ  ْوَفتُِحَْْنصَُِ 

كَذَاكَْْلِْْفَقَالَْْشَي ئاًْيقَل ْْفلَمَْ ْبَع ضُهُمْ ْوسََكَتَْ عَليَ ناَ
َ
لُْْأ ْابنَِْْياَ تَقُو 

؟ لُ؟ْفَمَاْقاَلَْْلَ،ْفَقُل تُْْعَبَاس  جَلُْ هُوَْْقلُ تُْْتَقُو 
َ
لِْْأ ْصَلَّْْاللِْْرسَُو 

لمََهُْْوسََلمََْْعَليَ هِْْاللُْ ع 
َ
ُْْجَاءَْْإِذَاْقاَلَْ لَُ،ْأ ْوذََلكَِْْل فَت حُْوَاْاللِْْنصََ 
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جَلِكَْْعَلامََةُْ
َ
ْفَقَالَْ{ْْتواباْكَنْإنهْواستغفرهْربكْبحمدْفسبح } أ

لمَُْْمَا:ْْعُمَرُْ ع 
َ
لُْْمَاْإِلَْْمِن هَا أ  تَقُو 

“Umar bin al-Khaththab memasukan (menyertakan) aku (*untuk 
bermusyawarah) bersama para sesepuh sahabat yang pernah ikut perang 
Badar, maka seakan-akan ada diantara mereka merasakan sesuatu di hatinya, 
lalu berkata : Kenapa engkau menyertakan anak muda ini bersama kita, dan 
kita juga memiliki anak-anak sepertinya?. Maka Umar berkata:  Sesungguhnya 
dia (*yaitu Ibnu Abbâs) sebagaimana yang telah kalian ketahui (*yaitu Umar 
memberi isyarat akan kekerabatan Ibnu Abbas dengan Nabi yang telah 
diketahui bersama, atau kepintaran Ibnu Abbas yang telah diketahui bersama 
(Lihat: Fathul Bâri, juz VIII, hal. 735). Maka Umar memanggil orang tersebut 
dan menyertakannya bersama para sesepuh perang Badar, dan aku tidak 
memandang Umar memanggilku (*untuk hadir menyertai mereka) kecuali 
untuk memperlihatkan (*kelebihanku) kepada mereka. Umar berkata kepada 
mereka : “Apa pendapat kalian tentang firman Allah “Jika telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan”?. Maka sebagian mereka berkata : Allah 
memerintahkan kita untuk memujinya dan beristighfar jika kita tertolong dan 
menang. Sebagian mereka yang lain hanya terdiam dan tidak mengucapkan 
apapun. Lalu Umar berkata kepadaku, “Apakah demikian pendapatmu wahai 
Ibnu Abbaas?”, aku berkata : Tidak. Umar berkata : Apa pendapatmu?. Aku 
berkata : Itu adalah ajalnya Rasulullah shallallâhuu 'alaihi wa sallam, Allah 
memberitahukannya kepadanya, Allah berkata : “Jika telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan”, dan hal itu adalah tanda ajal (kematian)mu, “Maka 
hendaknya engkau bertasbih kepada Rabmu dengan memujiNya dan 
beristighfarlah kepadanya, sesungguhnya Rabmu maha penerima taubat”. 
Umar berkata : Aku tidak mengetahui tentang ayat ini kecuali sebagaimana 
pendapatmu.” (Hadits Riwayat Al-Bukhari dari Abdullah bin Abbas, Shahîh al-
Bukhâriy, juz VI, hal. 220, hadits no. 4970) 

Abdullah bin Abbas memahami ayat ini sebagai pertanda akan wafatnya 
Nabi shallallâhuu 'alaihi wa sallam karena agama telah sempurna, pertolongan 
dan kemenangan dari Allah telah tiba, dan disusul dengan masuknya manusia 
secara berbondong-bondong dalam Islam. Hal ini semua menunjukkan akan 
keberhasilan dakwah Nabi shallallâhuu 'alaihi wa sallam selama kurang lebih 
23 tahun. 

Setelah menyebutkan tentang banyaknya ibadah yang diakhiri dan 
ditutup dengan istighfar.  

Al-Alûsi rahimahullâh berkata: 
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رِْ ففَِْ م 
َ تِغْ ْالأ  زْ ْفَارِْباِلسِ  هِْْهَذَاْمِنْ ْرَم  ْْال وجَ  ْفُهِمَْْمَاْإلَِْْقِي لَْ مَاْعَََ

ِْْمِنَْ
هُو رِْْالَنّع  نَْْوَال مَش 

َ
ْْللَِدّلَلةَِْ ذَلكَِْْأ رِْْتَمَامِْْمُشَارَفةَِْْعَََ م 

َ
وَةِْْأ ْالَِع 

رِْ وَتكََامُلِْ م 
َ
 الِِي نِْْأ

“Maka dalam perintah untuk beristighfar ada bentuk dari sisi ini (*menutup 
ibadah dengan istighfar) sebagaimana yang dikatakan terhadap apa yang 
dipahami dari pemberitaan tentang wafatnya Nabi. Dan yang masyhuur 
pemberitaan ini menunjukan bahwa telah menjelang kesempurnaan urusan 
dakwah dan sempurnanya agama.” (Tafsîr Rûhul Ma'âni, juz XXX, hal. 258) 

Hal ini menunjukkan bagaimana jauhnya Nabi shallallâhuu 'alaihi dari 
sifat ‘ujub, hal ini berbeda dengan sebagian dai yang baru sedikit berdakwah 
dan sedikit berhasil sudah ber’koar-koar’ dengan berkata, “Sayalah yang 
membuka ladang dakwah di sana”, “Kalau bukan karena saya maka dakwah 
tidak akan berkembang hingga  seperti ini” dan ungkapan-ungkapan yang lain 
yang menunjukkan ‘ujubnya sang da'i dan pandangannya terhadap dakwah 
yang telah ia jalankan dengan pandangan ta'jub. Lihatlah Nabi shallallâhuu 
'alaihi wa sallam yang berdakwah selama 23 tahun dengan berbagai cobaan 
dan rintangan dan seluruh gerakan beliau karena Allah, bagaimana dengan 
sang da'i? 

Membaca sejarah hidup orang-orang shalih dari para pemimpin kaum 
muslimin yang telah berhasil menjadi pribadi yang shalih, kita bisa melihat 
luar biasanya ibadah mereka, bagaimana shalat malam mereka, bagaimana 
puasa mereka, bagaimana bacaan al-Qur'an mereka, bagaimana sedekah 
mereka, bagaimana jihad mereka, bagaimana dakwah mereka, dan bagaimana 
keikhlasan mereka? 

Ternyata meskipun ibadah mereka begitu luar biasa namun mereka 
memiliki rasa takut dan khasy-yah (takut yang disertai dengan pengagungan, 
dan kebanyakan ia disebabkan oleh ilmu tentang apa yang ditakuti tersebut) 
kepada Allah yang sangat luar biasa. Mereka tidak terpedaya dan ‘ujub dengan 
besarnya ibadah mereka. 

Lantas apakah sebagian kita yang ibadahnya sangat minim…shalat 
malam sangat jarang…bahkan hampir-hampir tidak pernah…, tidak pernah 
berjihad, pelit untuk bersedekah, jarang mengkhatamkan al-Qur'an, kemudian 
banyak terjerumus dalam kemaksiatan…maka apakah pantas bagi kita untuk 
‘ujub? Amalan kita dibandingkan amalan mereka para imam kaum muslimin 
seperti sebuah kerikil dibandingkan gunung yang menjulang tinggi. Jika 
kondisi amalan kita demikian lantas apa yang hendak kita banggakan? Apa 
yang hendak kita ‘ujubkan? 

Wallâhu a’lamu bish-shawâb. 


